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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kultur bakteri adalah metode pertama yang dikembangkan untuk
mempelajari mikrobiota manusia (Lagier dkk., 2015). Dalam melakukan kultur
bakteri, diperlukan sebuah medium buatan yang dapat mendukung pertumbuhan
bakteri. Medium buatan ini dikenal dengan nama media kultur atau media
pertumbuhan. Media kultur atau media pertumbuhan mikroorganisme merupakan
campuran nutrisi yang berfungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya
mikroorganisme. Media ini digunakan sebagai standar emas dalam menegakkan
diagnosis pasti terhadap penyakit infeksi, serta bermanfaat untuk isolasi, pengujian
karakter fisiologis, dan perhitungan jumlah mikroorganisme (Atmanto dkk., 2022).

Media kultur pada dasarnya terdiri dari unsur-unsur dasar (air serta nutrisi),
yang harus ditambahkan faktor pertumbuhan berbeda yang spesifik untuk setiap
bakteri dan diperlukan untuk pertumbuhannya (Bonnet dkk., 2020). Karena setiap
bakteri memerlukan kebutuhan akan nutrisi yang berbeda maka dikembangkan
berbagai macam media pertumbuhan untuk digunakan dalam diagnosa
mikrobiologi. Salah satu jenis media selektif-diferrensial yang digunakan sebagai
media isolasi bakteri gram negatif terutama enterobacteriaceae, adalah media endo
agar. Awalnya endo agar dirancang untuk mengisolasi bakteri typhoid, namun
seiring waktu media ini berkembang menjadi media differensial dimana dapat
membedakan bakteri yang memfermentasi laktosa dan bakteri yang tidak

memfermentasi laktosa (Bridson, 2006).



Media kultur/pertumbuhan yang dibuat oleh pabrik-pabrik atau perusahaan
tertentu berbentuk sediaan siap pakai (ready for use) memiliki harga yang mahal,
serta hanya dapat diperoleh pada tempat tertentu. Hal ini medorong peneliti untuk
membuat media alternatif dari bahan-bahan yang mudah didapat dan tidak
memerlukan biaya yang mahal. Bahan bahan alam menjadi salah satu alternatif
yang paling banyak digunakan untuk menggantikan media pertumbuhan karena
melimpahnya sumber daya alam di Indonesia.

Salah satu bakteri yang merupakan flora normal usus manusia namun sering
menjadi penyebab penyakit usus dan ekstraintestinal pada manusia ialah bakteri
Escherichia coli (Mueller dan Tainter, 2023). Escherichia coli merupakan salah
satu bakteri koliform yang termasuk dalam famili Enterobacteriaceae.
Enterobacteriaceae merupakan bakteri enterik atau bakteri yang dapat hidup dan
bertahan di dalam saluran pencernaan. Escherichia coli merupakan bakteri
berbentuk batang, bersifat Gram negatif, fakultatif anaerob, tidak membentuk
spora, dan merupakan flora alami pada usus mamalia (Yang dan Wang, 2014)
dalam (Rahayu dkk., 2018). Escherichia coli dibagi menjadi tiga kelompok besar
berdasarkan interaksinya dengan inang (manusia), yaitu non patogen (komensal),
patogen saluran pencernaan, dan patogen diluar saluran pencernaan
(ekstraintestinal). Klasifikasi ini terutama didasarkan pada ada atau tidak adanya
daerah DNA yang sering dikaitkan dengan patotipe tertentu. Escherichia coli
patogen pertama kali teridentifikasi pada tahun 1935 sebagai penyebab diare

(Manning 2010) dalam (Rahayu dkk., 2018).

Beberapa peneliti tentang pembuatan media kultur/pertumbuhan bakteri

menggunakan sumber daya alam sudah banyak dilakukan. Diantaranya penelitian



(Anisah dan Rahayu, 2015) yang menggunakan umbi-umbian seperti umbi
ganyong, umbi gembili dan umbi garut untuk mengkultur bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Hasilnya umbi-umbian tadi, terutama umbi gembili
berpotensi untuk digunakan sebagai media alternatif untuk mengkultur bakteri.
Penelitian lainnya menggunakan biji-bijian seperti kacang kedelai (Danela dkk.,
2019) dan jagung manis (Prasetya, 2021). Dari penelitian ini diketahui bahwa baik
kacang kedelai maupun jagung manis bisa dimanfaatkan menjadi media alternatif
dalam melakukan kultur atau menumbuhkan kuman. Beberapa bahkan
menggunakan bahan limbah alam seperti (Rahmawati et al., 2024) yang
menggunakan limbah air tahu untuk media pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Rambut jagung (Zea mays L) adalah kumpulan stigma yang halus, lembut,
terlihat seperti benang ataupun rambut yang berwarna kekuningan. Rambut jagung
berasal dari bunga betina dari tanaman jagung. Rambut jagung diketahui
mengandung karbohidrat, protein, vitamin B, vitamin C, vitamin K, garam mineral
seperti: Na, Fe, Si, Zn, K, Ca, Mg dan P (Ramli dkk., 2021) yang dibutuhkan bakteri
untuk pertumbuhannya. Bakteri membutuhkan karbon sebagai substrat utama untuk
metabolisme bakteri. Sumber karbon dapat diperoleh dari karbohidrat protein dan
lemak (Yunita dkk., 2023) yang juga terkandung di dalam rambut jagung. Walaupun
diketahui memiliki kandungan nutrisi yang cukup banyak, saat ini rambut jagung
belum banyak dimanfaatkan, terutama di bidang mikrobiologi.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian, “Pemanfaatan Rambut Jagung (Zea mays L) Sebagai Media

Alternatif Untuk Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli.”



B. Rumusan Masalah
“Apakah rambut jagung (Zea mays L) dapat dimanfaatkan sebagai media
alternatif untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli?”
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana karakteristik koloni bakteri Escherichia coli pada media
alternatif rambut jagung (Zea mays L)?
2. Berapa konsentrasi minimum rambut jagung (Zea mays L) yang mendukung
pertumbuhan bakteri Escherichia coli?
3. Berapa konsentrasi optimum rambut jagung (Zea mays L) yang mendukung
pertumbuhan bakteri Escherichia coli?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya pemanfaatan rambut jagung (Zea mays L) sebagai
media alternatif untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya karakteristik koloni bakteri Escherichia coli pada media
alternatif rambut jagung (Zea mays L)
2. Diketahuinya konsentrasi minimum rambut jagung (Zea mays L) yang
mendukung pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
3. Diketahuinya konsentrasi optimum rambut jagung (Zea mays L) yang

mendukung pertumbuhan bakteri Escherichia coli.



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
1.1 Bagi Peneliti

Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dan dapat dijadikan dasar untuk
melakukan penelitian bidang Bakteriologi khususnya pada Escherichia coli.
1.2 Bagi Instansi Pendidikan

Menambah pengetahuan dan referensi guna meningkatkan kajian ilmu
ditingkat pendidikan dan memberikan informasi kepada laboratorium pendidikan
Teknologi Laboratorium Medis dalam memanfaatkan rambut jagung (Zea mays L)
sebagai media alternatif pertumbuhan Escherichia coli
2. Secara Praktik

Untuk memberi pengetahuan dan informasi pada masyarakat tentang
pemanfaatan rambut jagung (Zea mays L) sebagai media alternatif pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini merupakan bidang Bakteriologi. Tujuannya
untuk mengetahui pemanfaatan rambut jagung (Zea mays L) yang digunakan
sebagai media alternatif pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Penelitian ini
bersifat kuasi eksperimental dengan rancangan penelitian Post Test Only Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
rambut jagung (Zea mays L) dari pasar tradisional di kota Palembang, sampel
penelitian ini adalah rambut jagung (Zea mays L) yang diolah menjadi media
alternatif. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Poltekkes

Kemenkes Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis pada bulan Febuari-



Mei 2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Hasil Penelitian menunjukkan koloni pada media alternatif
memiliki karakteristik bentuk bulat, keadaan permukaan halus, elevasi cembung
dan ukuran yang relatif sama dengan koloni pada endo agar. Pada pigmentasi koloni
terdapat perbedaaan dimana konsentrasi 5% dan 10% koloni bewarna merah muda,
sedangkan pada konsentrasi 15% dab 20% koloni bewarna putih. Dapat
disimpulkan bahwa media alternatif rambut jagung dapat dimanfaatkan sebagai

media alternatf untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli
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